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ABSTRAK

Lola Fitria Dharma (2012); Indikator Keurbanan Nagari di Koridor Jalan
Nasional di Kabupaten Dharmasraya. Padang:
FIS UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan indikator keurbanan nagari
di Koridor Jalan Nasional di Kabupaten Dharmasraya

Jenis penelitian ini adalah deskriptif evaluatif, yaitu metode penelitian
yang menjelaskan kondisi-kondisi yang ada dan membandingkan dengan kondisi
idealnya (evaluatif). Populasi dalam penelitian ini adalah nagari-nagari di koridor
jalan nasional di Kabupaten Dharmasraya, yaitu Nagari IV Koto Pulau Punjung,
Nagari Gunung Selasih, Gunung Sungai Kambut, Nagari Sungai Dareh, Nagari
Sikabau dan Nagari Tebingtinggi di Kecamatan Pulau Punjung, Nagari Gunung
Medan di Kecamatan Sitiung, Nagari Koto Padang dan Nagari Koto Baru di
Kecamatan Koto Baru serta Nagari Sungai Rumbai dan Nagari Sungai Rumbai
Timur di Kecamatan Sungai Rumbai. Subjek penelitian yang merupakan orang
yang ditunjuk sebagai informasi dalam penelitian ini untuk mendapatkan dan
memperoleh data dari lapangan setiap subjek penelitian yang diwawancarai adalah
orang yang bisa mewakili setiap data yang diperlukan, subjek dalam penelitian,
terdiri dari wali nagari dan petugas lapangan BPS.

Penelitian menemukan bahwa tingkat keurbanan nagari bervariasi. Sebagai
berikut: 1) Kepadatan penduduk di Koridor Jalan Nasional Kabupaten
Dharmasraya terbagi atas 2 bagian, yaitu: kepadatan penduduk < 500 jiwa/km,
yang terdiri dari 8 nagari dan kepadatan penduduk 500 — 1249 jiwa/km? yang
terdiri dari 3 nagari, 2) Rumah tangga non pertanian di Koridor Jalan Nasional
Kabupaten Dharmasraya terbagi atas 6 bagian yaitu skor 1, skor 2, skor 3, skor 4,
skor 5 dan skor 6 dan 3) Akses fasilitas umum nagari-nagari di koridor berkisar
antara skor 2 dan 8. Berdasarkan indikator di atas maka dapat diklasifikasi daerah
di Koridor Jalan Nasional Kabupaten yang termasuk kawasan pedesaan yaitu
Nagari Gunung Selasih, Nagari Sikabau, Nagari Tebing Tinggi, Nagari Gunung
Medan dan Nagari Koto Padang, serta kawasan perkotaan yaitu Nagari Sungai
Kambut, Nagari IV Koto Pulau Punjung, Sungai Dareh, Koto Baru, Sungai
Rumbai dan Sungai Rumbai Timur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi yang ada di suatu wilayah adalah upaya untuk mengetahui potensi
dan sektor yang dapat dipacu dan dikembangkan dalam proses pembangunan,
dengan penilaian potensi yang tepat dan akurat akan terjadi efisiensi tindakan
dalam proses pembangunan yang dilaksanakan, dengan usaha yang minimum
akan diperoleh hasil yang optimum yang kesemuanya itu bertujuan untuk
mencapai tujuan pembangunan dan kemakmuran bagi masyarakat (Permen PU No
20; 2007). Potensi sosial ekonomi merupakan seluruh potensi yang dimiliki oleh
suatu kawasan dalam bidang sosial ekonomi mencakup potensi kependudukan,
mata pencaharian, dan akses fasilitas umum. (BPS, 2008).

Kota ditinjau dari segi yuridis administratif dapat diartikan sebagai suatu
daerah tertentu dalam wilayah dimana keberadaannya diatur oleh undang-undang
(peraturan tertentu), dibatasi oleh batas administrasi tertentu, berstatus sebagai
kota (kota kecil, kota madya, kota besar), berpemerintahan tertentu dengan segala
hak dan kewajibannya mengatur wilayahnya. Dengan demikian, semua daerah
yang berada dalam batas tersebut adalah kota walaupun di beberapa bagian
wilayah kota tersebut terlihat kenampakan-kenampakan pedesaan (misalnya
penggunaan tanah agraris) dan sebaliknya semua daerah diluar batas-batas
tersebut adalah bukan kota, walau kenyataannya diluar batas-batas tersebut

terdapat kenampakan-kenampakan kota. (Yunus dalam Bakar dan Suasti, 1994:5).



Sementara itu, ditinjau dari segi morfologycal, yaitu kenampakan-
kenampakan tertentu yang mempunyai ciri khas fisikal suatu kota. Dari matra ini,
maksud dari kota adalah suatu daerah tertentu dengan karakteristik: 1) tata guna
lahan non agraris, tata guna lahan mana maupun resindental (secara umum,
building coverage, lebih banyak dari pada vegetation coverage, 2) kepadatan
rumah tinggi, 3) pola jaringan jalan yang kompleks, dalam satuan yang kompak
dan relatif lebih besar dari pada satuan-satuan pemukiman disekitarnya.
Sementara itu daerah yang bersangkutan mulai terjamah fasilitas kota yang ada.
(Yunus dalam Bakar dan Suasti, 1994:5)

Urbanisasi sesungguhnya bermakna sebagai tingkat keurbanan (kekotaan)
dalam suatu negara atau wilayah (region). Dalam sisi lain urbanisasi juga
mengandung makna proses perubahan, yaitu perubahan dari bersifat pedesaan
(rural) menjadi perkotaan (urban). Ukuran tingkat keurbanan, biasanya dalam
konteks kependudukan yaitu dengan memproporsikan antara jumlah penduduk
perkotaan terhadap jumlah penduduk nasional. Tetapi masalah urbanisasi tidak
harus diinterpretasikan dalam konteks kependudukan semata, kenyataannya harus
mencakup dimensi perkembangan dan kondisi sosial, ekonomi masyarakat,
bahkan lebih jauh mencakup pula aspek budaya dan politik. Pada intinya dalam
aspek kegiatan ekonomi, pengertian urbanisasi merupakan substansi pergeseran
atau transformasi perubahan corak sosio ekonomi masyarakat perkotaan yang

berbasis industri dan jasa-jasa (http://colorfulpragency.blogspot.com/diakses

tanggal 31 Januari 2012.




Urbanisasi dari segi keberadaan kota secara individu. Pengertian urbanisasi
dalam hal ini dapat meliputi dua proses yaitu pergerakan horizontal penduduk
berupa mengalirnya atau perpindahan penduduk dari desa ke kota (pengertian
yang bersifat umum).

Selanjutnya urbanisasi dapat diartikan sebagai gerakan/horizontal
keruangan atau disebut juga pemekaran kota secara alami/urbanisasi exension.
Urbanisasi sebagai gerakan horizontal keruangan pengertiannya adalah berupa
perubahan-perubahan dengan fungsi dan kualitas dari pola keruangan dan pola
kehidupan masyarakatnya, dalam hal ini sehingga daerah yang semula secara
fisikal menggambarkan daerah perdesaan, kemudian berubah fungsinya menjadi
daerah perkotaan,

Di Indonesia, pada umumnya kota merupakan hasil perkembangan dari
desa. Di dalam suatu kota dimungkinkan untuk adanya suatu interaksi pada
lingkungan yang beraneka ragam (Warlina dalam Koestoer, et al,2001).
Keanekaragaman disini merupakan aktivitas yang dilakukan masyarakat kota pada
setiap harinya, seperti bekerja, bersosialisasi, dan sebagainya, akan berdampak
pada penentuan besar kecilnya ukuran sosial kota, disamping luas area dan jumlah
penduduk. Aktivitas penduduk vyang semakin beragam, intens, dan
berkesinambungan antara aktivitas yang satu dengan yang lainnya dalam satu
waktu menandakan bahwa suatu kota dapat dikatakan besar (metropolitan).
Sedangkan kebalikannya ialah jika suatu kota tidak memiliki aktivitas yang padat
dan sedikit keanekaragamannya, maka kota ini dapat dikatakan kota kecil (infant

town).



Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2008 menyebutkan
kriteria kawasan kota sebagai berikut: 1) Kawasan perkotaan adalah wilayah yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian, dengan susunan fungsi kawasan
sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. 2) Kawasan perkotaan baru
adalah kawasan perdesaan yang direncanakan dan dibangun menjadi kawasan
perkotaan dan 3) Kawasan strategis kabupaten/kota adalah wilayah diprioritaskan
karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kabupaten/kota
terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan.

Menurut Daikonson dalam Sudaryo (1988;157) kota adalah suatu
pemukiman yang bangunan rumahnya rapat dan penduduknya bernafkah bukan
dari pertanian. Sedangkan menurut Bintarto (1989) menyatakan bahwa kota
adalah sebagai suatu sistim jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan
kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yan
heterogen dan unsur-unsur alami dan nonalami serta kehidupan yang bersifat
heterogen dan materialistis dibanding daerah dibelakangnya. Jadi kota adalah
suatu tempat dengan konsentrasi penduduk yang padat mempunyai strata sosial
ekonomi, sosial budaya yang heterogen yang menjadi pusat kegiatan manusia.
Kawasan perkotaan (urban) adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi. Berdasarkan jumlah penduduk: 1) 1. Kota kecil

penduduknya 20000-50000 jiwa, 2) Kota sedang penduduknya 50000-100000



jiwa, 3) Kota besar penduduknya 100000-1000000 jiwa, 4) Metropolitan
penduduknya 1000000-5000000 jiwa dan 5) Megapolitan penduduknya >
5000000 jiwa.

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu dari 3 kabupaten baru hasil
pemekaran kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, yang dibentuk berdasarkan Undang-
undang nomor 38 tahun 2003 tentang pembentukan kabupaten Dharmasraya,
kabupaten Solok Selatan dan kabupaten Pasaman Barat di provinsi Sumatera
Barat, dan diresmikan pada tanggal 7 Januari 2004. Dharmasraya mempunyai 11
kecamatan yaitu, kecamatan Pulau Punjung, Kecamatan IX Koto, Kecamatan
Sitiung, Kecamatan Timpeh, Kecamatan Tiumang, Kecamatan Padang laweh,
Kecamatan Koto Baru, Kecamatan Koto Salak, Kecamatan Koto Besar,
Kecamatan Sungai Rumbai, Kecamatan Asam Jujuhan.

Seiring dengan pemekaran Kabupaten Dharmasraya ditetapkan pula
Kecamatan Pulau Punjung menjadi ibu kota Kabupaten Dharmasraya. Dengan
ditetapkannya Pulau Punjung menjadi ibukota Kabupaten, pusat pemerintahan dan
perkantoran terdapat di Kecamatan Pulau punjung. Kecamatan Pulau Punjung pun
berkembang menjadi pusat kota di Kabupaten Dharmasraya. Sementara itu jumlah
penduduk yang paling banyak berdomisili di Kecamatan Koto Baru, Sitiung dan
Kecamatan Sungai Rumbai. Dari 11 Kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Dharmasyara, 4 Kecamatan inilah yang mengalami perkembangan yang pesat
sebagai kawasan perkotaan.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapakan apakah seluruh wilayah

atau kanagarian pada kecamatan Pulau Punjung, Kecamatan Sitiung, Kecamatan



Koto Baru, dan Kecamatan Sungai Rumbai merupakan kawasan perkotaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yan berjudul *“Indikator Keurbanan Nagari-nagari di Koridor Jalan

Nasional di Kabupaten Dharmasraya“.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang ditemukan dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana akses fasilitas umum nagari-nagari di koridor jalan nasional di
Kabupaten Dharmasraya?

2. Bagaimanakah tingkat pendidikan masyarakat nagari-nagari di koridor
jalan nasional di Kabupaten Dharmasraya?

3. Bagaimanakah kepadatan penduduk nagari-nagari di koridor jalan nasional
di Kabupaten Dharmasraya?

4. Bagaimana persentase rumah tangga pertanian nagari-nagari di koridor
jalan nasional di Kabupaten Dharmasraya?

5. Bagaimanakah tingkat pendapatan penduduk nagari-nagari di koridor jalan
nasional di Kabupaten Dharmasraya?

6. Bagaimanakah indikator keurbanan nagari-nagari di koridor jalan nasional

di Kabupaten Dharmasraya?



C. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah identifikasi potensi sosial
ekonomi penduduk untuk menentukan tingkat keurbanan nagari-nagari di koridor
jalan nasional di Kabupaten Dharmasraya dilihat dari: 1) Kepadatan penduduk, 2)
persentase rumah tangga nonpertanian, 3) akses fasilitas umum dan 4) indikator

keurbanan setiap nagari di Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana tingkat keurbanan nagari-
nagari di koridor jalan nasional di Kabupaten Dharmasraya dilihat dari 1)
Kepadatan penduduk, 2) persentase rumah tangga nonpertanian, 3) akses fasilitas

umum dan 4) indikator keurbanan.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan:
1. Tingkat kepadatan penduduk nagari di koridor jalan nasional di Kabupaten
Dharmasraya.
2. Persentase rumah tangga nonpertanian nagari di koridor jalan nasional di
Kabupaten Dharmasraya.
3. Akses fasilitas umum nagari di koridor jalan nasional di Kabupaten

Dharmasraya.



4. Indikator keurbanan nagari di koridor jalan nasional di Kabupaten

Dharmasraya.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata
Satu (S1) pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

2. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang penentuan
tingkat keurbanan di Kabupaten Dharmasraya

3. Sumbangan informasi bagi pemerintah dan terkait untuk mengetahui

tingkat keurbanan di Kabupetan Dharmasraya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab IV dapat diambil kesimpulan tentang tingkat pendidikan berdasarkan

aksesibilitas daerah sebagai berikut:

1. Kepadatan penduduk di Koridor Jalan Nasional Kabupaten Dharmasraya
terbagi atas 2 bagian, yaitu: kepadatan penduduk < 500 jiwa/km, yang
terdiri dari 8 nagari dan kepadatan penduduk 500 — 1249 jiwa/km2 yang
terdiri dari 3 nagari,

2. Rumah tangga non pertanian di Koridor Jalan Nasional Kabupaten
Dharmasraya terbagi atas 6 bagian yaitu skor 1, skor 2, skor 3, skor 4, skor
5 dan skor 6.

3. Akses fasilitas umum nagari-nagari di koridor berkisar antara skor 2 dan 8.
Akses fasilitas umumnya menunjukkan kawasan pedesaaan dan akses
tinggi menujukkan kawasan perkotaan

4. Klasifikasi daerah di Koridor Jalan Nasional Kabupaten Dharmasraya
terbagi atas 2 bagian yaitu kawasan pedesaan terdiri dari 5 nagari: Gunung
Selasih, Sikabau, Tebing Tinggi, Gunung Medan dan Koto Padang, serta
kawasan perkotaan yang terdiri dari 6 nagari yaitu Nagari Sungai Kambut,
Nagari IV Koto Pulau Punjung, Sungai Dareh, Koto Baru, Sungai Rumbai
dan Sungai Rumbai Timur.
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B. Saran
1. Bagi pemerintah nagari yang ada di Koridor Jalan Nasional Kabupaten
Dharmasraya untuk mengembangkan potensi daerah masing-masing
sesuai dengan klasifkasi kawasan.
2. Bagi pemerintah kabupaten Dharmasraya untuk meningkatkan intensitas
pembangunan ke arah kawasan pedesaan di Koridor Jalan Nasional
Kabupaten Dharmasraya sehingga pembangunan dapat berjalan dengan

lancar.
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